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ABSTRAK 

 

Ghofur, Abdul. 2021. Pola Asuh Orang Tua yang Berprofesi Sebagai Buruh 

Bangunan dalam Membentuk Perilaku Keagamaan Anak di Desa Sewaka 

Kecamatan Pemalang Kabupaten Pemalang. Fakultas/ Program Studi : 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan/S1 PAI Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Pekalongan. Dr. Umum Budi Karyanto, M.Hum. 

 

Kata Kunci: Pola Asuh Orang Tua, Profesi Buruh Bangunan, Perilaku 

Keagamaan anak 

Pola asuh orang tua adalah suatu interaksi antara orang tua dengan 

anak, di mana bermaksud menstimulasi anaknya dengan  merubah  tingkah  

laku,   pengetahuan  serta  nilai  yang  dianggap tepat  oleh   orang   tua,   agar   

anak   dapat   mandiri, berkembang secara sehat dan optimal. Buruh bangunan 

adalah orang yang bekerja mengandalkan kekuatan fisik dan mempunyai 

keahlian dibidang membangun rumah, ruko dengan imbalan kerja diberikan 

secara harian dan borongan. Buruh bangunan merupakan pekerja lepas tanpa 

suatu perlindungan hukum dan jaminan kesehatan. Perilaku adalah segala 

bentuk atau aktivitas manusia dalam kehidupan yang berdasarkan atas nilai-

nilai agama. Perilaku agama berarti segala tindakan baik dalam ucapan atau 

perbuatan yang dilakukan dalam kehidupan yang didasarkan atas kepercayaan 

kepada Allah Swt. 

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa yang menjadi rumusan 

masalah yaitu (1) Bagaimana pola asuh orang tua yang berprofesi sebagai 

buruh bangunan dalam membentuk perilaku keagamaan anak di desa Sewaka 

Kecamatan Pemalang kabupaten Pemalang ? (2) Kendala apa yang dihadapi 

orang tua yang berprofesi sebagai buruh bangunan dalam membentuk 

perilaku keagamaan anak di desa Sewaka Kecamatan Pemalang Kabupaten 

Pemalang ? Tujuan dalam penelitian ini adalah (1) ingin mengetahui pola 

asuh orang tua yang berprofesi sebagai buruh bangunan dalam membentuk 

perilaku keagamaan anak di Desa Sewaka Kecamatan PemalangKabupaten 

Pemalang (2) Kendala yang dihadapi orang tua yang berprofesi sebagai buruh 

bangunan dalam membentuk perilaku keagamaan anak di Desa Sewaka 

Kecamatan Pemalang Kabupaten Pemalang. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian lapangan (field 

research) difokuskan untuk mencari data dan informasi secara detail dari  

objek yang diteliti. Dengan kata lain, penelitian ini dilakukan secara langsung 

di lokasi penelitian, yaitu di Desa Sewaka Kecamatan Pemalang. Dan metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara tujuannya untuk 

mendapat informasi dari pertanyaan-pertanyaan yang diberikan kepada 

narasumber. Observasi yaitu mengamati langsung objek penelitian. Dan 

dokumentasi yaitu mengumpulkan dan mengolah informasi yang berbentuk 

data. 

Hasil penelitian yang dilakukan menghasilkan suatu kesimpulan yaitu 

beberapa macam pola asuh yang orang tua terapkan kepada masing-masih 
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anaknya. Yang pertama pola asuh otoriter, yaitu orang tua mengasuh anak 

dengan ketat dan keras. Apabila anak tidak menuruti orang tua maka anak 

akan diberi hukuman secara fisik. Yang kedua mengunakan pola asuh 

demokratif, yaitu tegas namun anak tetap diberikan kesempatan untuk 

memilih. Anak selalu diberik keleluasaan untuk melakukan sesuatu hal 

namun  tetap dalam pengawasan dan arahan orang tua. Ketiga pola asuh 

permisif, yaitu orang tua tidak peduli dan membiarkan apa saja yang anak 

lakukan asalkan anak senang, orang tua akan mengijinkan. Diantara ketiga 

pola asuh yang ada, pola asuh yang tepat digunakan untuk membentuk 

perilaku keagamaan anak yaitu pola asuh demokratif. Dengan menggunakan 

pola asuh ini, anak akan selalu mendapatkan pengawasan dan bimbingan dari 

orang tua maupun lingkungan sekitar, dengan begitu anak akan mudah 

diarahkan dalam melakukan suatu hal. Kendala yang dihadapi orang tua yang 

berprofesi sebagai buruh bangunan dalam membentuk perilaku keagamaan 

anak di Desa Sewaka Kecamatan Pemalang, yaitu Faktor internal yang 

datangnya dari diri orang tua itu sendiri, antara lain tingkat pendidikan orang 

tua, tingkat sosial ekonomi orang tua, orientasi perhatian orang tua dan 

pengetahuan agama. Dan faktor eksternal yang datangnya dari luar diri orang 

tua, antara lain lingkungan sekitar yang biasanya datangnya dari pergaulan 

anak. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia pada hakikatnya terlahir dalam keadaan bersih dan suci, 

dalam hal seperti ini, manusia akan mudah menerima kebaikan dan 

keburukan. Hal ini karena pada dasarnya  manusia mempunyai potensi untuk 

menerima kebaikan dan keburukan, sebagaimana yang telah dijelaskan diatas. 

Manusia mempunyai kesempatan yang sama untuk membentuk akhlaknya, 

apakah dengan pembiasaan yang baik atau dengan pembiasaan yang buruk. 

Pembiasaan yang dilakukan sejak kecil atau dini akan membawa kegemaran 

dan kebiasaan tersebut menjadi semacam kebiasaan sehingga menjadi bagian 

yang tidak terpisah dari kebiasaannya. Al-Ghazali mengatakan: “Anak adalah 

amanah orang tuanya, hatinya  yang bersih adalah permata yang berharga nan 

murni, yang kosong dari setiap tulisan dan gambar. hati itu siap menerima 

setiap tulisan dan cenderung pada yang diinginkan. Oleh karena itu, jika 

dibiasakan mengerjakan yang baik, maka tumbuh di atas kebaikan itu, 

bahagialah ia di dunia dan di akhirat, orang tuanya pun mendapat pahala 

bersama. Akhlak mempunyai pengaruh besar terhadap individu manusia dan 

terhadap suatu bangsa.
1
 

Kepribadian anak yang di miliki akan tumbuh seiring dengan 

bagaimana kondisi dan interaksi yang anak dapat. Intelektual anak 

berhubungan dengan kesehatan jasmani yang dipengaruhi oleh batinnya. 

                                                           
1
 Umar Baradza, Bimbingan Akhlak Bagi Putra-putri Anda-2, (Surabaya: Pustaka 

Progressip, 1992), hal. 1. 
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Emosi itu akan di ikuti oleh keberhasilannya disekolah. Pertumbuhan anak 

baik dari segi spiritual, intelektual, maupun sosial sangat ditentukan oleh latar 

belakang orang tuanya, latarbelakang pribadinya, dan aktivitas sehari-harinya. 

Cara orang tua mendidik anaknya dirumah dengan baik, maka disekolah atau 

di lingkungann masyarakat anak itupun akan berperilaku baik pula. Akan 

tetapi sebaliknya apabila cara orang tua mendidik anaknya dirumah dengan 

kurang baik seperti lebih banyak santai, bermain, dimanjakan, maka di 

sekolah atau di lingkungan masyarakat yang kondisinya berbeda dengan 

lingkungan di keluarganya maka anak tersebut akan menjadi pemberontak, 

nakal, kurang sopan dan pemalas.
2
 

Pendidikan memiliki merupakan pondasi awal dalam terbentuknya 

kepribadian suatu negara. Pendidikan sangat mempengaruhi berlangsungnya 

kehidupan suatu negara di masa yang akan datang. Dengan pendidikan, maka 

akan diturunkan nilai-nilai luhur suatu bangsa kepada masyarakat. Pendidikan 

anak sangat dipengaruhi dengan bagaimana peran orang tua dan lingkungan 

dalam proses kehidupan anak dikehidupan sehari. Namum yang menjadi 

peran utama pendidikan anak adalah orang tua. Mereka menjadi pembimbing 

utama atau guru pertama anak dalam lingkup keluarga. Proses yang dilakukan 

orang tua dalam mendidik anak sangatlah urgen. Karena dapat memengaruhi 

pola perilaku atau akhlak anak dikehidupan luar. Hal yang penting yang harus 

ditanamkan orang tua kepada anak adalah akhlak. Akhlak sangat 

mempengaruhi bagaimana anak dalam proses pendidikan diluar rumah. Cara 

                                                           
2
 Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan (Landasan Kerja Pemimipin Pendidikan) 

(Malang: PT. Renika Cipta, 1990).Hal. 50. 



3 
 

orang tua menanamkan akhlak yang terpuji kepada anak bukan dengan hanya 

menyampaikan secara lisan, tetapi orang tua harus memberikan contoh 

langsung agar anak dapat meniru perilaku orang tua. 

Orang tua memiliki tugas yang sama dalam mendidik anak. Namun, 

peran orang tua bukan hanya dalam mendidik anak saja. Mereka harus tetap 

bekerja untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Kita lihat sekarang banyak 

orang tua baik bapak maupun ibu bekerja bersama-sama. Tentunya peran 

dalam mendidik anak menjadi berkurang karena waktu mereka hanya untuk 

bekerja. Waktu berkumpul bersama hanya pada malam hari. Sehingga dalam 

memantau kegiatan anak menjadi berkurang. Karena malam adalah waktu 

untuk istirahat. Tentunya peran orang tua dalam mengasuh anak menjadi 

tidak maksimal. 

Penguatan peran keluarga dalam bentuk pengasuhan adalah menjadi 

penting dilaksanakan untuk memberi penguat intelektual dan spiritual anak 

agar memberikan dorongan untuk belajar dan berakhlak baik dalam 

kehidupannya serta memberikan perlindungan. Keluarga merupakan tempat 

pertama pendidikan dan karakter dibentuk. Sekolah hanya melengkapi dan 

mengarahrkan anak agar menjadi lebih baik.
3
 

Salah satu tugas orang tua adalah memberikan dan menyediakan 

pendidikan bagi anak untuk bisa bersekolah agara menjadi pribadi yang 

berguna. Namun. Disisi lain orang tua juga harus bekerja untuk memenuhi 

                                                           
3
 Solihin Slamet Kusdi,”Peranan Pola Asuh Orang Tua dalam Pembentukan Karakter 

Anak”, (Al-Uswah: Jurnal Riset dan Kajian Pendidikan Agama Islam, Vol. 1 No. 2,2018), Hal. 

105. 

 



4 
 

kehidupan sehari-hari. Keadaan seperti ini dapat mengakibatkan anak 

terjerumus kedalam hal-hal yang tidak baik, serta pendidikannya menjadi 

terabaikan. Perlu adanya pola asuh dari keluarga yang tepat agar anak tidak 

masuk kedalam perilaku yang buruk. Pola asuh menjadi faktor krusial dalam 

membentuk kepribadian anak. Ada yang menggunakan pola asuh otoriter. 

Maksudnya, orang tua yang menentukan bagaimana kegiatan-kegiatan anak. 

Anak seakan-akan menjadi robot yang sesuka hati dijalankan oleh 

pemiliknya.  

Hal ini tentunya ada kekurangan dan kelebihan dalam diri anak. Anak 

menjadi takut untuk menyampaikan sesuatu, tidak bisa mengeksplorasi minat 

yang ada apad dirinya. Ada juga pola asuh yang membebaskan anak untuk 

mengungkapkan eksprsesi dan keinginan yang ada pada dirinya. Namun, hal 

itu juga kurang pas karena peran orang tua dalam memantau kegiatan anak 

lebih sedikit. Terkadang orang tua kurang tau apa saja yang dilakukan anak 

diluar rumah. Bagaimana pergaulan dengan teman sebayanya. Kita lihat 

bersama diberbagai berita bagaiman perilaku anak-anak sekarang yang 

kurang mendapatkan perhatian orang tua. Maka dari itu peran dalam keluarga 

sangat menentukan tingkat intelektual dan spiritual anak.
4
 

Fenomena yang ada di Desa Sewaka masih banyak orang tua yang 

khususnya berprofesi sebagai buruh bangunan kurang dalam perhatian 

terhadap pembentukan perilaku keagamaan pada anaknya. Kesibukan orang 

tua untuk bekerja dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari ini yang 

                                                           
4
 Wiwit Wahyuning, Jash, dan Metta Rachmadiana, Mengkomunikasikan Moral Kepada 

Anak (Jakarta: PT. Elex Media Komputindo, 2003), Hal. 126-127. 
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menyebabakan kurangnya perhatian dari orang tua ke anak-anak. Rata-rata 

pendidikan orang tua yang berprofesi sebagai buruh bangunan hanya sampai 

tingkat SD (Sekolah Dasar) dan hanya sebagian kecil saja yang samapai 

manamatkan pendidikan SMP (Sekolah Menengah Pertama). Hal ini 

menjadikan kedekatan emosional dan komunikasi antara orang tua dan anak 

menjadi kurang baik. Sehingga anak akan sangat mudah terpengaruh dalam 

lingkungan yang kurang baik. Anak enggan bercerita kepada orang tua ketika 

dirinya mendapatkan masalah diluar. Mendapatkan pengalaman baru yang 

bersifat negatif seperti berjudi, mabuk-mabukan bermain game online dan 

sebagainya. 

Lebih jauh lagi, dampak terburuknya dalam beberapa kasus, anak 

sampai putus sekolah karena masalah yang ia timbulkan di sekolah. Namun, 

di lingkungan Desa Sewaka tidak semua anak masuk dalam kategori yang 

dipaparkan diatas. Ada juga yang tetap tidak terpengaruh dan masih 

bersekolah samapai ke tingkat atas (SMA). Ada juga yang melanjutkan ke 

perguruan tinggi ada juga yang tidak. Hal ini dikarenakan perintah dari orang 

tua yang menyuruh anak untuk tidak bersekolah lagi karena keadaan 

ekomoni. Anak-anak laki-laki di Desa Sewaka kebanyakan dituntut untuk 

bekerja untuk menanggung dirinya sendiri dan membantu keluarga. 

Beberapa kasus yang terjadi di Desa Sewaka banyak anak-anak yang 

melakukan perilaku menyimpang. Salah  satu faktornya yaitu pola asuh dari 

orang tua yang salah. Hal ini terjadi karena orang tua mereka sibuk dalam 

bekerja sehingga kurangnya waktu dalam memberikan kasih sayang dan 
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perhatian kepada anak. Perilaku keagamaan adalah suatu hal yang penting, 

yang harus ditumbuhkan dalam diri anak sejak ia masih kecil. Namun karena 

kurangnya waktu dari orang tua dalam memdidik anak khususnya ilmu-ilmu 

agama, menjadikan perilaku keagamaan pada anak buruk. Salah satu contoh 

yang terjadi yaitu ketika orang tua memerintahkan anaknya untuk berangkat 

mengaji, tetapi anaknya malah sibuk bermain game online, ketika 

melaksanakan sholat berjamaah di mushola banyak anak-anak yang malah 

bermain dan mengganggu jamaah lainnya. Tentunya hal tersebut karena 

kurangnya didikan dari orang tua. Ada juga di lingkungan Desa Sewaka 

masih banyak anak-anak yang tidak patuh dan menghormati orang yang lebih 

tua dan masih banyak perilaku-perilaku yang buruk dari anak dikarenakan 

kurangnya perhatian dari orang tua 

Melihat peristiwa sekarang ini, kita harus prihatin melihat anak-anak 

usia SMP yang kebanyakan sudah berani merokok, berkelahi, mencuri, 

mengonsumsi minuman keras dan tindakan lain yang merupakan pelanggaran 

norma yang ada di masyarakat. Hal ini berpengaruh terhadap generasi muda 

bangsa ini. Faktor penyebab  terjadinya fenomena ini salah satunya adalah 

kurangnya kontrol orang tua terhadap perilaku anak. 

Melihat dari latar belakang masalah di atas. Dapat disimpulkan bahwa 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Bagaimana pola asuh 

orang tua yang berprofesi sebagai Buruh Bangunan dalam membentuk 

perilaku keagamaan anak di desa Sewaka Kecamatan Pemalang. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka selanjutnya penulis 

mengemukakan permasalahan yang membuat pembahasan lebih lanjut. 

Adapun yang menjadi pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana pola asuh orang tua yang berprofesi sebagai buruh bangunan 

dalam membentuk  perilaku keagamaan anak di desa Sewaka Kecamatan 

Pemalang. 

2. Kendala apa yang dihadapi orang tua yang berprofesi sebagai buruh 

bangunan dalam membentuk perilaku keagamaan anak di desa Sewaka 

Kecamatan Pemalang. 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai permasalahan di atas, tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini adalah ingin mengetahui pola asuh orang tua yang berprofesi 

sebagai buruh bangunan dalam membentuk perilaku keagamaan anak di Desa 

Sewaka Kecamatan Pemalang dan kendala yang dihadapi orang tua yang 

berprofesi sebagai buruh bangunan dalam membentuk perilaku keagamaan 

anak di Desa Sewaka Kecamatan Pemalang. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Secara teoretis 

Secara teoretis diharapkan penelitian ini dapat Memperkaya 

khazanah keilmuan dalam dunia pendidikan islam terhadap problematika 

perilaku agama anak dalam keluarga terutama keluarga buruh bangunan 

atau pekerjaan lain. 
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2.  Secara praktis 

Dapat memberikan manfaat dan menjadi masukan bagi para orang 

tua khususnya yang berprofesi sebagai buruh banguan atau profesi yang 

lain dalam penerapan pola asuh yang pas untuk anak, agar terbentuknya 

perilaku keagaamaan pada anak yang baik pula 

E. Metode Penelitian 

1. Desain penelitian 

a. Pendekatan 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah suatau 

pendekatan yang menekankan analisisnya dalam bentuk kata-kata 

subjek maupun tulisan. Pendekatan kualitatif bertujuan untuk 

mengetahui fenomena yang terjadi pada saat sekarang di 

masyarakat secara menyeluruh dengan mengumpulkan data secara 

lengkap.
5
 Yaitu dengan mendeskripsikan bagaimana pola asuh 

orang tua terhadap membentuk perilaku keagamaan anak (studi 

kasus di Desa Sewaka Kecamatan Pemalang Kabupaten 

Pemalang). 

b. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang akan digunakan adalah  jenis 

penelitian lapangan (field research) difokuskan untuk mencari data 

dan informasi secara detail dari  objek yang diteliti. Penelitian 

                                                           
5
 Deddy Mulyana, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), 

hal. 156. 
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lapangan (field research) termasuk penelitian yang  bertujuan  

untuk mempelajari secara intensif tentang keadaan latarbelakang 

masa sekarang dann interaksi lingkungan suatu unit sosial, 

individu, kelompok, lembaga dan masyarakat.
6
 Dengan melakukan 

penelitian lapangan, peneliti dapat melakukan pengumpulan data 

dan mengumpulkan informasi tentang pola asuh  keluarga buruh 

bangunan dalam membentuk perilaku keagamaan anak di desa 

sewaka kecamatan pemalang kabupaten pemalang. 

2. Sumber data 

a. Sumber data primer 

Sumber data primer adalah data yang dikumpulkan melalui 

pihak pertama, biasanya dapat melalui wawancara, jejak dan lain-

lain.
7
 Dalam penelitian ini yang menjadi sumber datanya adalah 

orang tua yang mempunyai anak usia SD sampai SMP  dan hasil 

wawancara dengan anak usia SD sampai SMP di Desa Sewaka 

Kecamatan Pemalang. 

b. Sumber data sekunder 

Adalah data yang berasal dari sumber yang didapat melalui 

membaca, memahami sumber data bisa dari buku, dokumen, jurnal 

penelitian sebelumnya dan dari sumber lainnya yang pokok 

bahasanya berkaitan dengan judul penelitian
8
. Dalam penelitian ini, 

                                                           
6
 Nur Amin Fatah, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Lembaga/ilmu, 2001),hal. 14. 

7
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2014), hal. 137. 
8
 Ibid., hal. 137. 
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sumber data sekundernya adalah buku-buku tentang pola asuh 

orang tua, buku tentang perilaku keagamaan anak serta dokumen-

dokumen lainnya yang menyangkut penelitian ini. 

3. Teknik pengumpulan data 

Untuk memperoleh data objektif dan valid, maka dalam melakukan 

penelitian ini kami menggunakan metode sebagai berikut: 

a. Wawancara 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data atau informasi 

dengan memberikan beberapa pertanyaan kepada narasumber 

untuk dijawab secara lisan. Tujuan wawancara adalah untuk 

mendapat informasi dari pertanyaan-pertanyaan yang diberikan 

kepada narasumber.
9
 Dalam hal ini wawancara disampaikan 

kepada orang tua dan anak untuk memperoleh pola asuh keluarga 

yang berprofesi sebagai buruh bangunan dalam membentuk  

perilaku keagamaan anak di Desa Sewaka Kecamatan Pemalang. 

b. Obsevasi 

Observasi adalah kegiatan pengamatan yang bertujuan untuk 

mendapatkan data atau informasi yang tepat mengenai keadaan 

suatu lapangan serta kondisi atau situasi dari obyek 

penelitiannya.
10

 Metode ini digunakan untuk melengkapi data 

                                                           
9
 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif (Yogyakarta: Graha 

Ilmu, 2006), hal. 225. 
10

 Uhar Suharsaputra, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Tindakan (Bandung: 

Refika Aditama, 2012), hal. 264. 
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dengan mengamati kegiatan atau aktivitas orang tua yang 

berprofesi sebagai buruh bangunan. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah suatu kegiatan usaha berupa mengumpulkan, 

mengolah, menyimpan, menemukan kembali dan menyebarkan 

suatu dokumen dari sumber informasi yang berbentuk data.
11

 

Metode ini digunakan untuk melengkapi data mengenai gambaran 

umum kegiatan atau aktivitas yang dilakukan oleh orang tua yang 

berprofesi sebagai buruh bangunan. 

4. Teknik analisis data 

Agar mendapat sebuah informasi dalam penelitian yang akurat dan 

mudah tentunya ada beberapa teknik yang bisa digunakan antara lain: 

a. Reduksi data 

Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang menajamkan, 

menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan 

mengorganisasikan data dengan cara sedemikian rupa hingga 

kesimpulan final dapat ditarik dan diverifikasi. 

b. Penyajian data 

Penyajian data adalah pada proses ini peneliti berusaha 

menyusun data yang relevan, sehingga menjadi informasi yang 

dapat disimpulkan dan memilki makana tertentu dengan cara 

menampilkan dan membuat hubungan antar variabel agar peneliti 

                                                           
11

 Albi Anggito & Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif (Sukabumi: Jejak, 

2018), hal.153. 
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lain mengerti apa yang telah terjadi atau apayang perluu 

ditindaklanjuti untuk mencapai tujuan penelitian. 

c. Penarikan kesimpulan 

Penarikan kesimpulan adalah langkah terakhir ketika 

menganalisis data atau penilaian apakah sebuah  hipotesis yang 

diajukan itu ditolak atau diterima. Penarikan kesimpulan 

merupakan intisari dari hasil eksperimen dan pernyataan dari data 

atau informasi yang didapat apakah sama dengan hipotesis yang 

dibuat.
12

 

 

F. Sistematika Penulisan Skripsi 

Untuk mempermudah penjelasan dan pemahaman pokok-pokok 

masalah yang akan dibahas, maka penulis menyusun sistematika penulisan 

skripsi sebagai berikut: 

BAB I pendahuluan, meliputi: latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode 

penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II pola asuh orang tua yang berprofesi sebagai buruh bangunan. 

Sus bab pertama adalah pola asuh orang tua yang meliputi: pengertian pola 

asuh, jenis-jenis pola asuh, tujuan pola asuh, peran keluarga, tanggung jawab 

orang tua. Sub tema kedua adalah profesi buruh bangunan, berisi tentang 

pengertian buruh bangunan. Sub tema tiga adalah perilaku keagamaan anak, 

                                                           
12

 Herman Budiyono, “Penelitian Kualitatif Proses Pembelajaran Menulis: Pengumpulan 

dan Analisis Datanya” (Pena, Vol.3 No.2 Desember 2013), hal. 13 
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berisi tentang pengertian perilaku keagamaan anak, faktor yang 

mempengaruhi perilaku keagamaan anak. Penelitian yang relevan dan 

kerangka berfikir. 

BAB III pola asuh orang tua yang berprofesi sebagai buruh bangunan 

dalam membentuk perilaku keagamaan anak di Desa Sewaka Kecamatan 

Pemalang. Sub bab pertama gambaran umum Desa Sewaka meliputi: letak 

geogerafis, keadaan penduduk (jumlah penduduk, mata pencaharian 

penduduk, kondisi ekonomi penduduk), saran dan prasarana desa, struktur 

organisasi pemerintah Desa Sewaka. Sub bab kedua meliputi pola asuh orang 

tua yang berprofesi sebagai buruh bangunan di Desa Sewaka, perilaku 

keagamaan anak di Desa Sewaka Kecamatan Pemalang. Sub bab ketiga 

kendala pola asuh orang tua yang berprofesi sebagai buruh bangunan dalam 

membentuk perilaku keagamaan anak di Desa Sewaka Kecamatan Pemalang. 

BAB IV analisis pola asuh orang tua yang berprofesi sebagai buruh 

bangunan dalam membentuk perilaku keagamaan anak di Desa Sewaka 

Kecamatan Pemalang. Bab ini berisi tentang analisis pola asuh orang tua yang 

berprofesi sebagai buruh bangunan di Desa Sewaka Kecamatan Pemalang dan 

analisis kendala pola asuh orang tua yang berprofesi sebagai buruh bangunan 

dalam membentuk perilaku keagamaan anak di Desa Sewaka Kecamatan 

Pemalang. 

BAB V penutup yang meliputi kesimpulan dan saran-saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah diadakan penelitian dan menganalisis data yang diperoleh 

dalam rangka pembahasan skripsi yang berjudul “Pola Asuh Orang Tua 

Yang Berprofesi Sebagai Buruh Bangunan Dalam Membentuk Perilaku 

Keagamaan Anak di Desa Sewaka Kecamatan Pemalang” dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pola asuh orang tua yang berprofesi sebagai buruh bangunan dalam 

membentuk perilaku keagamaan anak di Desa Sewaka Kecamatan 

Pemalang, yaitu orang tua mempunyai kewajiban untuk mengasuh, 

mendidik dan mengarahkan anak yang sesuai dengan ajaran agama, 

agar anak tumbuh menjadi manusia yang baik hatinya, baik akhlaknya 

dan juga bermanfaat untuk sesama. Dari hasil penelitian yang sudah 

dilakukan, bahwa masing-masing orang tua memiliki pola asuh yang 

berbeda-beda. Namun yang paling banyak digunakan adalah pola asuh 

permisif. Dimana orang tua lebih longgar dalam memantau pergaulan 

anak. Anak lebih dibebaskan sesuai apa yang anak inginkan. 

Kemudian ada juga yang menggunakan pola asuh otoriter, dimana 

orang tua lebih ketat dan keras dalam mendidik anak. Pengendalian 

penuh ada di tangan orang tua. Dan ada juga yang menggunakan pola 

asuh demokratis. Pola asuh ini, anak diberi kebebasan dalam pergaulan 

namun masih tetap dalam pantauan orang tua. 
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2. Kendala yang dihadapi orang tua yang berprofesi sebagai buruh 

bangunan dalam membentuk perilaku keagamaan anak di Desa 

Sewaka Kecamatan Pemalang, yaitu dari faktor internal yang 

datangnya dari diri orang tua itu sendiri, antara lain tingkat pendidikan 

orang tua. Hal ini karena rata-rata pendidikan terakhir orang tua yang 

berprofesi sebagai buruh bangunan cukup rendah. Kemudian tingkat 

sosial ekonomi orang tua. Kesibukan orang tua dalam bekerja 

memenuhi kebutuhan sehari-hari juga menjadi kendala, karena 

kurangnya waktu untuk berinteraksi antara orang tua dengan anak.  

orientasi perhatian orang tua dan pengetahuan agama orang tua yang 

masih rendah. Dan faktor eksternal yang datangnya dari luar diri orang 

tua, antara lain lingkungan sekitar yang biasanya datangnya dari 

pergaulan anak. 

 

B. Saran 

1. Kepada orang tua, hendaknya selalu berusaha memberikan perhatian, 

bimbingan dan sikap baik kepada anak-anaknya. Karena orang tua 

adalah cerminan bagi anak-anaknya sehingga sebisa mungkin orang 

tua harus menunjukkan sikap sabar, bersahabat dan penuh kasih 

sayang. 

2. Kepada anak, diharapkan agar anak terbuka kepada orang tua, 

ceritakan kepada orang tua apa yang diinginkan, ketika diberikan 

nasehat dan bimbingan dari orang tua untuk menurutinya, karena 
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tujuan orang tua pasti baik. Mendidik, membimbing, mengarahkan 

untuk membentuk anak yang mempunyai perilaku keagamaan yang 

baik dengan bekal agama yang kuat dan anak akan hidup bahagia. 
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